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KESIMPULAN, IMPLIRKAST DAN REKOMENDAS!

A Kesimpulan
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Dari hasi} penelitian vang telah dipaparkan dimuka maka dapat ditarik

sympulan sebagai berikat:

Fatar belakang pembinaan moral remaja oleh masvarakat dapat dilihat dari
aspek historis dan cmpiris. Dari scgi historis menerushan rintisan dan para
perintis terdahulu dalam mengadakan pembinaan moral dan sceara CINPIris
melihat henvataan semakin banvakava godaan terhadap para remaja dan fakia
semakin banvaknva para vemaja vang cenderung mengabaikan nilai, norima,
dan aturan vang berlaku di lingkungan masvarakat.

Tujuan pembinaan moral remaja adalah  untuk membina  akhlak servta
menghindarkan mereka dart melakukan perbuatan vang dilarang olch aturan
dan norma vang berlaku.

Bentuk pembinaan moral remaja berupa: pengajian (1 mingeu | kali).
penvuluhan (3 bulan 1 kak). tadabbur alam (2 tahun 1 kali), olahraga dan kerya

bakti bersama (1 bulan 1 kali), serta kesenian (insidental).

. Materi pembinaan moral remaja pada intinva adalah pembinaan akhlak

karimah, vaitu mencakup akhlak tershadap Aliah, diri sendiri sesama Manusia,
dan ferhadap alam sekitar. Juea dikaji tentang materi vang berhubungan

dengan agidah dan svari ah.
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. Metode vang digunakan dalam pembinaan moral remaja adalah metode ibrah

dan mau’izhah. targhib dan tarhih, sun teladan dan pengawasan, pencegahan.
pembiasaan, perbaikan, pémeli‘naman dan dipadukan dengan metode ceramah,
diskusi. tanva jawab, demonsirasi.

Media vang digunakan dalam pembinaan moral remaja t?rdiri dani: felevist,

homputer. CIVOD Plaver, tape recorder. whits board, dar walkaloh.

Swmber helajar dalam pembinaaa moral adalah: ALQur an, hadis, buku hitab,

majatah.  Koran, media clehtronik, dan pensalaman kejadian vang ada i
masyvarahat.

Proses pembinaan moral remaja mcliputt proses pendahuluan. pelaksanaan.,

dan  penilatan. Dalam  proses  pelaksanaan. terdapal proses awal, proses
periakuan scetefah pengupan, dan proses akhu, Dalamy proscs awal remajga
disatukan. proses perlakuan terdiri dari: perfakuan terhadap remaia vang masth
bermasatah, vakni  kelasnva dipisahikan dan pembinaannya diintensifkan; dan
perlakuan terhadap remaja vang tidak bermasalah lagt adalah dilibatkan untuk
menjadi tutor sebava, pembantu pembina dalam memantau perilaku remaja,
serta mereka tetap dibina. Proses akhir remaja diharapkan tidek mempunvar
masalah lagi dengan penvimpangan moral sehingga begitu mereka dilepas
untuk hidup ditengah-tengah masvarakat. mereka mampu berperilaku secara
baik dan benar serla menjadi suni teladan bagi remaja vang lamnnyva,

Hasil pembinaan moral remaja oleh masyarakat secara umum dianggap cukup
baik, walaupun masih ada dalam linghup kecil beberapa orang remaja vang

melakukan pelanggaran moral.
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_Tujuan  utama pembinaan moral remaja adalah terwujudnya o

Implikasi Hasil Penelifian

berbuat. bersikap dan bertindak sasuar dengan nilal aturan dan noima yang

4

bertalan, Oleh karena tu sceara teoritis interpretast nifai-ndar pikiran, ucapan,
rindakan divpavakan oleh parx pelaku pembinaan tunduk _{mda {jtﬂa;ipl;tﬁp.
tesaatan dan kepatuban wrhadap nial vomoa, dan avuran vang ada

Adanva  keterbatasan  para pembina dalam menvelenggarakan pembinaan

moral remaja berimplikasi akan periunya diefaktitkan Gktor-laktor penunjang
latn vang mendukung terhadap ereapainyve tjuan pembinlan,

ialan atau sarana vaog

Pendekatan atau metode vang bervartasi meryadi
cukup pznting dan berharga dalam menc anai tujuan pembmaan moral f2mnata,
Proscs permbinaan moral remija yang ditalui metalui tpa tahapan akan
crimplikasi secara fues terhadap serius atau sungguh-sunguubnya remaja
dalam mengikuti pembinaan moral serta kesungguhan para penyelenggara dan
para pembina dalam mengadakan perabinaan moral  serta berimplikasi
terhadap proses belajar  dan penilaian vang menuntul pada proscs serta

penilaian secara klasikal, kelompok. dan individual

_ Dalam tataran praktis, hasil penclitian 1w berimphikast cukup  fuas.

Lingkungan masvarakat dapat dikatakan sebagai wadah vang isinva dapat
diwarnai sesuai dengan keinginan masyarakat it sendiri. Hal ini merapunyai
arti bahwa cksistensi pembinaan moral remaja sangat bergantung pada siapa
vang menjadi pembina dan siapa yang menjadi orang vang dibinanya. Pikiran

capan, tindakan, serta sikap para pembina dan penvelengga pembinaan moral

e rira———————
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remaja harus sesuat dengan nomma dan aturan vang ada. scbab masvarakat

vang membina remaya akan menjadh tokob rdentifthast bagd pars remaia vang
L]

mengikit pemiinaan moral,

Pewan holuarga Moaspd vang morupakan kumpulan pera tohoh masyaraka

mengadt wadah atau sarana vong dianggap eteknd dalam moengarahkan remaja

unmuk berbuat, bertindak, hoersikap seswa dengan niay noma, dan abian vang

ada, apalagr maspd sehaoay pusatmyy aban mengmgaathan para remiaga echadan

oentingnya memakmurkan dan mengist nimab Allah dengan hepiatan yang
posind dan sesten dengan ataran,

Pengembangan lingkungan masvarakal yana mampi mensiptakon whim
kondusit bagr munculnya kesadaran  para remaia akan pentingnya milsi-nifai

moral vang mulia, schingea nuansa moralitas melekat pada sehiap remaja,

C. Rekomendasi

1.

2.

Dalam menyajikan maten pembimaan, hendaknya para pewbina atan penvaj
memingkatkan keterampilannya, terutama dalam menetapkan tujuan, materi,
dan pendekatan vang dipilih.

Hendaknya para penvelengsara menampilkan perilaku vang dapat menjady
surt teladan bagt para remaja, sebab teladan dari para pembina sangat
menentukan terhadap mau atauw enggannya para remaia berperilaku baik dalam

kehidupannya.

3. Kena sama yang lcbih solid dan penvusunan perencanaan vang lebih matang

menjadi modal vang berharga bagi keberhasilan pembinaan moral remaia.
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1. Scbagai upava dalam menindaklanputi penelitian i headaknya direlitz dalam

penclitian lanjutan  tentang peranan linghungan keluarga dan lmgiungan
L]

sekolah dalam membina moral para remaga.
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